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RINGKASAN

MUHAMMAD APRIZAL NUR. Kecernaan /n Vitro Bahan Kering dan Bahan
Organik Bungkil Inti Sawit dengan Kombinasi Enzim Selulase dan Mannanase
yang Diinkubasi Pada Suhu Berbeda, dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Ika Sumantri,
S.Pt., M.Si., M.Sc., IPM dan Bapak Dr. Ir. H. Abrani Sulaiman, M.Sc

Bungkil Inti Sawit merupakan hasil samping dari pengolahan inti sawit
untuk menghasilkan minyak sawit yang mempunyai kandungan protein kasar 16,89
%, serat kasar 17,86 %, serta kandungan energi metabolis sebesar 2780 Kkal/Kg.
BIS berpotensi untuk dijadikan bahan baku dalam penyusunan ransum unggas
(khususnya ayam broiler), karena bungkil inti sawit memiliki keterbatasan yaitu
kandungan serat kasar yang cukup tinggi, salah satu cara untuk meningkatkan
kecernaan BIS dapat menggunakan enzim selulase dan mannanase secara
bersamaan. Penambahan enzim selulase dan mannanase dalam ransum yang
mengandung BIS akan mendegradasi selulosa dan mannanase dari bungkil inti
sawit menjadi glukosa dan galaktosa yang dapat dimanfaatkan oleh ternak sebagai
sumber energi.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dari bulan Desember - Januari
tahun 2024 dan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui suhu inkubasi menggunakan kombinasi
enzim selulase dan mannanase yang optimum untuk mendapatkan kandungan
nutrisi BIS terbaik secara in vitro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan enam ulangan,
sehingga terdapat 24 satuan perobaan dengan cara uji in vitro menggunakan metode
Tilley and Terry.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu inkubasi tidak berpengaruh nyata
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik BIS dengan
kombinasi enzim selulase dan mannanase. Kenaikan suhu inkubasi cenderung
meningkatkan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Suhu inkubasi

terbaik untuk mendapatkan komposisi nutrisi BIS paling baik adalah suhu 40° C.
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